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ABSTRACT

The overall financial performance of LPDs is an Depicting the accomplishments attained by LPDs during their
operations, encompassing financial aspects, marketing, fundraising, distribution, technology, and human resources.
A favorable financial performance of LPDs is anticipated to foster sustained growth in the long run, while a weak
financial performance could hinder LPD expansion. The present study seeks to gather empirical evidence concerning
the impact of leadership style, competence, and commitment on the financial performance of Village Credit
Institutions (LPD) situated in the Sidemen District. The study's target population consists of 118 employees employed
at Village Credit Institutions (LPD) in the Sidemen District as of December 31, 2022. The sample was selected using
the purposive sampling method. Based on these criteria, it can be determined that the sample size for this research
encompasses 110 employees with roles related to accounting and finance at Village Credit Institutions (LPD) in the
Sidemen District. The method of multiple linear regression analysis was utilized for analytical purposes in this
research. The findings of this study validate that leadership exerts a positive influence on financial performance,
competence holds a positive sway over financial performance, and commitment similarly has a constructive effect on
financial performance.
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PENDAHULUAN

LPD di Bali, diharapkan dapat menjaga dan mempertahankan kepercayaan para
penyandang dana di lembaga tersebut. Mengingat Kehadiran LPD memiliki peranan krusial dalam
memajukan ekonomi pedesaan. Untuk itu, LPD memerlukan dukungan administrasi dan akuntansi
yang kuat guna meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap eksistensinya. Di samping itu, LPD
diwajibkan untuk menyajikan laporan keuangann yang baik dengan tujuan memberikan informasi
kepada pihak yang tertarik, dan laporan tersebut akan mencerminkan prestasi keuangan LPD. LPD
harus melaporkan laporan keuangan yang memenuhi standar, dengan tujuan untuk memberikan
informasi kepada pihak yang berkepentingan, dan laporan tersebut akan mencerminkan
pencapaian keuangan LPD.

Sesuai dengan Ketentuan Perda (Peraturan Daerah) di Prov. Bali Nomor 4 Tahun 2012
yang merupakan perubahan kedua dari Perda (Peraturan Daerah) Prov. Bali Nomor 8 Tahun 2002,
yang dimana telah disampaikan metode untuk mengukur kesehatan Lembaga Perkreditan Desa
(LPD). Evaluasi kesehatan LPD dilakukan secara kuantitatif yaitu mengacu pada lima faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan LPD. sebagai lembaga keuangan: permodalan, kualitas aset yang
dihasilkan, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Faktor-faktor ini disebut sebagai CAMEL

(Capital, Assets, Management, Earning, Likuidity) dalam regulasi tersebut.
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Dengan perkembangan yang pesat, sudah selayaknya pengelolaan LPD dilakukan secara
profesional untuk mendorong kemajuan LPD baik dari segi sumber daya manusia maupun
manajemennya. Pada akhirnya, keberlanjutan kegiatan bisnis lembaga sangat ditentukan oleh
kinerja keuangannya. Kinerja keuangan yang baik tergantung pada bagaimana Anda mengelola
LPD Anda. Proses manajemen yang buruk dapat mendorong penipuan. Praktik kecurangan dapat
merusak kepercayaan berbagai pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dan
dapat menimbulkan kerugian finansial bagi perusahaan. Seperti terlihat pada Tabel 1, LPD yang
tidak sehat kini menjadi sorotan karena banyaknya LPD yang bermasalah, salah satunya di

Kabupaten Sidemen.

Tabel 1.1
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen

No | Nama LPD Kondisi | No | Nama LPD Kondisi No | Nama LPD Kondisi

1 Delod Yeh Sehat 8 Mijil T.Sehat 14 | Tangkup Anyar | Tdk Operasi
2 Dukuh K.Sehat | 9 Sanggem Tdk Operasi | 15 | Tangkup Desa | Sehat

3 Ipah K.Sehat | 10 | Sangkan Gunung | C.Sehat 16 | Tebola T.Sehat

4 Iseh Sehat 11 | Sangkungan Sehat 17 | Telun Wayah C.Sehat

5 Kebung K.Sehat | 12 | Sukahet Sehat 18 | Toh Jiwa Sehat

6 | Kelungah T.Sehat )

- eh Csemt 13 | Tabu Tdk Operasi | 19 | Wangsean Sehat

Sumber: LPLPD Kabupaten Karangasem (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terdapat 19 LPD di Kecamatan Sidemen, namun
hanya 7 LPD yang masuk dalam kategori sehat, 3 LPD dalam kategori cukup sehat, dan 3 LPD
dalam kategori tidak sehat. kategori tidak sehat. Kategori tidak sehat“.kelas dan tiga LPD termasuk
dalam kelas non-pengelola.LPD yang tidak sehat disebabkan oleh kinerja keuangan yang buruk.

Fenomena yang terjadi pada pimpinan LPD di Kabupaten Sidemen adalah masih adanya
pimpinan yang lemah dalam penegasan diri dan belum menjalin komunikasi yang baik dengan
pegawainya dalam rangka mencapai tujuan kerja sehingga mengurangi kredit dan simpanan.
tujuan yang masih jauh dari harapan. Kinerja keuangan LPD belum optimal. Selain fenomena gaya
kepemimpinan, beberapa LPD mengalami kesulitan menemukan staf yang sesuai dengan bidang
keahliannya berdasarkan observasi dan wawancara, serta kesulitan mengembangkan keterampilan
karena keadaan yang tidak menguntungkan. Saat ini, beberapa LPD masih kekurangan pegawai

yang menguasai bidangnya dan tidak bekerja dengan perkembangan teknologi, sehingga
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berdampak pada kinerja pegawai yang kurang baik. Selain itu pegawai saat ini tergolong terbatas
karena sebelumnya terdapat permasalahan komitmen yang menjadi pemicu para karyawan untuk
meninggalkan organisasi (LPLPD Karangasem,2023).

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompetensi dan Komitmen

Terhadap Kinerja Keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen”.

KAJIAN PUSTAKA

Teori agen berkaitan dengan hubungan antara dua pihak, yaitu "prinsipal” dan "agen", di
mana prinsipal meminta agen untuk melaksanakan tugas tertentu yang mungkin sulit untuk
dipantau secara langsung. Konsep ini muncul karena adanya masalah informasi asimetris dan
konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Budaya organisasi digunakan sebagai mekanisme
untuk mengendalikan sikap dan perilaku karyawan. Keterkaitan antara budaya organisasi dan
kinerja keuangan dapat dijelaskan dengan baik oleh teori sederhana dan teori organisasi (Sutrisno,
2019).

Kinerja adalah peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang diperoleh saat seorang
karyawan melaksanakan tugas di dalam organisasi atau perusahaan (Mangkunegara, 2019).
Evaluasi kinerja adalah langkah untuk mengevaluasi perkembangan tugas sesuai dengan sasaran
yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi mengenai efisiensi penggunaan sumber
daya, mutu produk dan layanan, tingkat kepuasan pelanggan, dan pencapaian tujuan (Kumala dan
Widyarti, 2020).

Gaya kepemimpinan mengacu pada pola perilaku pemimpin saat mempengaruhi karyawan
atau orang lain. Faktor seperti nilai, asumsi, persepsi, harapan, dan sikap pemimpin dapat
memengaruhi perilaku tersebut (Setiawan, 2021). Berdasarkan Warrick (1981), gaya
kepemimpinan memiliki variasi. Tanda-tanda gaya kepemimpinan melibatkan perhatian pada
kebutuhan bawahan, simpati terhadap mereka, membangun kepercayaan, sikap ramah, dan
mendorong partisipasi dalam pengambilan keputusan (Nuryani, 2021).

Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang melekat pada
individu dan diaplikasikan dalam perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik (Jali dan Purba,
2022). Kompetensi melibatkan penerapan keterampilan, pengetahuan, dan sikap sesuai standar
kinerja. Pengalaman dalam pekerjaan dapat memperdalam keterampilan dan memperluas
kemampuan. Kualifikasi mencerminkan jenis pekerjaan yang pernah dijalani dan berkontribusi

pada peningkatan kinerja (Simanjuntak, 2018). Semakin banyak pengalaman kerja, semakin
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terampil individu dalam melaksanakan tugas dan memperkuat pola pikir dan sikapnya (Rosanti,
E. D., 2022). Komitmen adalah motivasi batin individu untuk mendukung kesuksesan organisasi
dan mencapai tujuan yang ditetapkan, dengan mengedepankan kepentingan organisasi
(Magdalena, 2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
asosiatif, yang berarti tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak variabel
gaya manajemen, kompetensi, dan komitmen terhadap hasil keuangan. Lokasi penelitian ini
berlangsung di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen. Fokus utama penelitian
ini adalah kinerja keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen, yang dapat

dijelaskan melalui variabel gaya kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen.

Gambar 3.1
Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Kompetensi Dan Komitmen Terhadap Kinerja Keuangan Pada Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) Di Kecamatan Sidemen

Gaya
Kepemimpinan Hi (+) —
Hz (+) Kinerja
Kompetensi Keuangan
Komitmen
Ha (+)

Dalam penelitian ini populasinya adalah 118 pegawai yang bekerja di Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen per 31 Desember 2022. Metode pengambilan sampel yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan cara
memilih sampel dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu (Sugiyono, 2019). Dalam

teknik pengambilan sampel ini, beberapa kriteria digunakan untuk memilih sampel yang akan
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diikutsertakan dalam penelitian. Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel
dalam penelitian ini:

1. Karyawan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen

2. Karyawan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen yang bersangkutan

dengan laporan keuangan dan akuntansi

Berikut ini merupakan tabel sampel sesuai kriteria yang sudah ditentukan:

Tabel 3.1
Jumlah Sampel Sesuai Kriteria
No Keterangan Jumlah
1 Karyawan LPD di Kecamatan Sidemen 118
2 Karyawan LPD di Kecamatan Sidemen yang tidak bersangkutan dengan (®)
laporan keuangan dan akuntansi
3 | Total Sampel 110

Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 110 karyawan yang bersangkutan dengan akuntansi dan keuangan Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) di Kecamatan Sidemen. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
diperiksa melalui penggunaan analisis regresi berganda. Sebagai prasyarat penting dalam
menjalankan penelitian yang relevan, instrumen yang valid dan reliabel diuji terlebih dahulu.
Langkah pertama adalah menguji validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Kemudian,
dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik, yang mencakup pengujian normalitas, pengujian
autokorelasi, dan pengujian heteroskedastisitas, dengan tujuan untuk memverifikasi bahwa
variabel dalam penelitian ini tidak menunjukkan indikasi adanya asumsi klasik. Tujuannya adalah
agar interpretasi hasil menjadi lebih tepat dan akurat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan normalitas mengindikasikan bahwa distribusi data seharusnya
berdekatan dengan garis diagonal dan mengikuti pola garis tersebut. Dari hal ini, dapat disarikan
bahwa data dalam penelitian ini memperlihatkan distribusi yang normal karena titik-titiknya
terletak dekat dengan garis diagonal dan mengikuti pola tersebut.

Berdasarkan uji mulitkolinearitas diketahui toleransi variabel gaya kepemimpinan lebih
besar dari 0,1 (0,928 > 0,1) dan VIF lebih kecil dari 10 (1,0770,1) dan VIF lebih kecil dari 10
(1,3290,1) dan VIF lebih kecil dari 10 (1,375 dan 10). Sehingga dapat dikatakan tidak terjadi

multikolinearitas.
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas didapat bahwa Variabel hasil uji dispersi di atas grafik
menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik tidak membentuk pola, sehingga dapat dikatakan data
tidak mengalami heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada lampiran 9 dapat dibuat model
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =-3,872 + 0,258(X1) + 0,278(X2) + 0,651(X3) + e

a. Konstanta sebesar -3,872, artinya jika gaya kepempinan, kompetensi dan komitmen nilainya
tidak ada, maka kinerja keuangan nilainya sebesar -3,872.

b. Nilai koefisien gaya manajemen sebesar 0,258 yaitu. jika gaya manajemen meningkat sebesar
1 satuan dan tidak ada variabel independen lainnya maka hasil keuangan meningkat sebesar
0,258 satuan.

c. Nilai koefisien kompetensi sebesar 0,278 yaitu. jika penerapan tugas meningkat sebesar 1
satuan dan tidak ada nilai variabel independen lainnya, hasil keuangan meningkat sebesar
0,278 satuan.

d. Nilai koefisien komitmen adalah 0,651, yaitu. jika kejujuran karyawan bertambah 1 satuan

dan tidak ada variabel bebas lain maka hasil ekonomi akan berkurang sebesar 0,651 satuan.

Dari hasil evaluasi koefisien determinasi di lampiran 13, tampak nilai Adjusted R Square
sebesar 0,627. Oleh karena itu, dapat dihitung bahwa proporsi dampak gaya manajemen,
kompetensi, dan komitmen terhadap kinerja keuangan adalah sekitar 62,7%, sementara 37,3%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Dari hasil evaluasi model yang layak (Uji F) pada Lampiran 13, diperhatikan bahwa nilai
signifikansi F adalah 0,000, yang lebih rendah dari nilai batas 0,05 (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen secara bersama-sama memiliki dampak
signifikan terhadap hasil keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Lampiran 11, hasil uji t
menunjukkan nilai signifikan untuk gaya kepemimpinan yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) dengan nilai beta positif 0,258, sehingga H1 diterima. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan
secara positif mempengaruhi hasil kinerja keuangan. Variabel kompetensi yaitu 0,001 lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan nilai beta positif 0,278, maka H2 diterima. Dengan kata lain,
kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Variabel komitmen yaitu 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 danlt;0,05) dengan nilai beta positif 0,651, maka H3 diterima. Dengan kata

lain, komitmen berdampak positif terhadap kinerja keuangan.
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Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil uji signifikansi t untuk variabel gaya kepemimpinan, terlihat bahwa nilai signifikansi
adalah 0,000, yang lebih rendah dari ambang 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, nilai beta adalah
positif sebesar 0,258. Oleh karena itu, hipotesis H1 dapat diterima. Secara sederhana, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Gaya kepemimpinan merujuk pada kemampuan seorang pemimpin dalam
mengarahkan, mempengaruhi, mendorong, dan menggerakkan bawahannya untuk melakukan
tindakan secara sadar dan sukarela demi mencapai tujuan tertentu (Sitio dan Anisykurlilah, 2014).
Prinsip transparansi secara simpel merupakan pengungkapan informasi dalam laporan perusahaan,
di mana perusahaan memiliki kewajiban untuk memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu
kepada semua pihak yang berkepentingan, guna meminimalkan risiko kecurangan dalam
organisasi. Informasi ini mencakup kondisi keuangan, kinerja keuangan, pemilik, dan manajemen.
Saat organisasi menerapkan prinsip transparansi, tingkat kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap organisasi meningkat. Saat ini, institusi keuangan desa mengharapkan pemimpin yang
mampu mengakomodasi perubahan cepat dalam skenario global. Prestasi lembaga ini sangat
bergantung pada bagaimana peran pimpinan serta sikap anggota timnya dalam menjalankan tugas
demi mencapai target organisasi. Fungsi kepemimpinan di lingkungan organisasi memiliki
kepentingan yang besar, karena melalui peran pemimpin, tujuan institusi dapat dicapai dengan
metode yang tepat. Tingkat keefektifan operasional organisasi dalam meraih sasaran yang telah
ditentukan dipengaruhi oleh faktor-faktor manajemen. Oleh karena itu, manajer memiliki peran
sentral dalam evaluasi, menjadi contoh penilaian kesuksesan organisasi. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian Sudarsana dan Budiasih (2019), Sari (2019), serta Satyawati dan Suartana
(2014), yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak positif terhadap kinerja
keuangan.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil analisis signifikansi t untuk variabel kompetensi, terlihat bahwa nilai signifikansi adalah
0,001, lebih rendah dari ambang 0,05 (0,001 < 0,05). Selain itu, nilai beta adalah positif sebesar
0,278. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 dapat diterima. Dalam kata lain,
dapat dinyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
aktivitas ekonomi. Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen paling vital dalam suatu
organisasi. SDM dianggap sebagai pilar utama dalam organisasi, lebih berarti daripada elemen lain

seperti teknologi atau keuangan, karena SDM dapat mengendalikan elemen tersebut secara
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individu. Kompetensi menjadi faktor utama yang menentukan kinerja individu secara optimal.
Analisis kompetensi umumnya fokus pada pengembangan karier, dan tingkat kompetensi menjadi
penting dalam menentukan tingkat efektivitas kinerja yang diharapkan. Kompetensi individu
adalah kemampuan seseorang dalam organisasi, lembaga, atau sistem untuk menjalankan tugas
atau tanggung jawab dengan efisiensi dan efektivitas guna meraih keberhasilan. Dalam konteks
ini, para ahli SDM bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan. Untuk mencapai kinerja
yang optimal dan menyajikan laporan keuangan berkualitas, SDM perlu memiliki pemahaman
yang mendalam tentang tugas mereka, termasuk standar akuntansi yang menjadi dasar penyusunan
laporan keuangan. Kemampuan dan pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh staf akan
memudahkan proses penyusunan laporan keuangan. Pegawai yang memiliki kompetensi yang
memadai dapat mengurangi risiko kesalahan yang dapat mempengaruhi akurasi laporan keuangan
yang dihasilkan. Temuan dari Dewi dan Wirasedana (2018), Zidan dan Padnyawari (2022), serta
Nareswari dan Budiartha (2021) menunjukkan bahwa kompetensi memiliki dampak positif
terhadap kinerja keuangan, yang sejalan dengan informasi tersebut.

Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat nilai signifikan untuk komitmen yakni 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000< 0,05) dengan beta bernilai positif 0,651, sehingga H3 diterima. Dengan artian lain,
komitmen memiliki dampak yang positif dan penting pada kinerja keuangan. Komitmen
menggambarkan motivasi internal individu untuk berkontribusi dalam mendukung kesuksesan
organisasi dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dengan mengutamakan kepentingan
organisasi. Karyawan atau anggota organisasi yang memiliki komitmen yang kuat cenderung
bekerja dengan maksimal guna memastikan pencapaian kesuksesan organisasi tempat mereka
bekerja. Kunci untuk meraih keberhasilan adalah membangun fondasi yang solid, yang dalam hal
ini diwakili oleh kompetensi. Komitmen mewakili hubungan psikologis antara anggota dan
organisasi. Ini melibatkan kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai
organisasi, serta kesediaan untuk berusaha demi kepentingan organisasi dan tekad untuk
mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi. Oleh karena itu, kompetensi menjadi
instrumen yang sangat berharga dalam mendorong peningkatan Kinerja organisasi. Semakin
banyak aspek kompetensi diperhitungkan, semakin tinggi pula tingkat kinerja organisasi. Temuan
dari Dewi dan Wirasedana (2018), Ismanto dan Irawan (2018), serta Yanti dan Suarmanayasa
(2022) sejalan dengan gagasan ini, yang menyatakan bahwa komitmen memiliki pengaruh positif

terhadap kinerja keuangan.
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SIMPULAN DAN SARAN
Pembahasan dan hasil analisis pada bab sebelumnya membawa pada kesimpulan berikut

dari penelitian ini:
- Terdapat dampak positif kepemimpinan terhadap kinerja keuangan.
- Terdapat dampak positif kompetensi terhadap kinerja keuangan.
- Terdapat dampak positif komitmen terhadap Kinerja keuangan.

Berdasarkann hasil pembahasan dan hasil analisis pada bab sebelumya, maka dapat diambil
saran penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber literature review dengan
mengulang penelitian serupa dengan menambahkan sampel dan merekonstruksi model penelitian
dengan kombinasi variabel baru yang berpotensi mempengaruhi fraud. sehingga hasil yang
diperoleh diperoleh dapat diinterpretasikan dalam keadaan yang sebenarnya.
2. Bagi Univeristas, hasil dari penelitian ini dapat direkomendasikasn sebagai studi kasus maupun
bahan ajar yang diberikan kepada mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan.
3. Bagi LPD se-Kecamatan Sidemen dapat meningkatkan kinerja keuangan dengan cara

meningkatkan kesesuaian tugas.
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